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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, kesimpulan dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pendapatan usahtani yang dilakukan oleh 20 responden petani garut 

memperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp.7.207.861 dengan nilai 

pendapatan per orang adalah Rp. 1.146.050. Dari pendapatan tersebut maka 

nilai R/C rasio adalah sebesar 2,07 dengan tingkat rasio adalah > 1. Dengan 

kata lain pada setiap Rp.1 biaya yang dikeluarkan maka satu orang petani 

akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.2,07. Hasil ini mengartikan 

bahwa usahatani garut menguntungkan dan layak untuk diusahakan. 

2. Pengolahan umbi garut menjadi pati garut oleh pengusaha pati garut 

menghasilkan nilai tambah sebesar Rp. 981/Kg, dengan rasio nilai tambah 

sebesar 30,18 %. Hal ini mengartikan bahwa setiap 1 Kg bahan baku yang 

diusahakan dalam proses pembuatan pati garut mengadung nilai tambah 

sebesar Rp. 30,18. Oleh karena itu nilai tambah pengolahan pati garut yang 

diusahakan oleh Bapak Sumaji termasuk dalam kriteria sedang.  
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulisan dapat memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat berguna bagi keberlanjutan usahatani garut dan ilmu 

pengetahuan. 

1. Kepada para petani garut agar terus mempertahankan usahatani garut sebagai 

sumber pangan lokal demi terwujudnya ketahanan pangan nasional. Hal ini 

perlu dilakukan mengingat usahatani garut menguntungkan dan layak untuk 

diusahakan.  

2. Kepada pengusaha pati garut agar terus mengembangkan usaha pati garut agar 

mampu menyerap tenaga kerja dan menunjang ketahanan gizi anak-anak 

Indonesia. 
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